BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Kajian
Kriminologis Persetubuhan Yang Dilakukan Oleh Ayah Kandung Terhadap
Anak Kandung Di Kota Kupang, penulis menarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Modus operandi persetubuhan ayah kandung terhadap anak kandung
adalah dengan mengancam melakukan kekerasan bahkan membunuh
korban, ibu korban serta adik-adik korban (anak pelaku) jika korban
menolak keinginan nafsu bejat pelaku.
Pelaku juga melakukan aksinya saat siang hari saat ibu korban sedang
pergi bekerja dan adik-adik korban (anak pelaku) sedang pergi
sekolah serta saat tengah malam hari saat semua sudah tidur. Dan saat
situasi rumah mulai sepi, pelaku yang begitu melihat kemolekan tubuh
korban membuat nafsu birahi pelaku meningkat, sehingga membuat
pelaku melakukan kejahatan tersebut.
2. Faktor-faktor penyebab terjadinya persetubuhan yang dilakukan oleh

ayah kandung terhadap anak kandungnya adalah :

Kurangnya pengawasan dan perhatian dari ibu korban.
e Faktor lingkungan.

e Kurangnya keharmonisan hubungan suami istri

e Faktor hawa nafsu.

e Faktor kesempatan.
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3. Upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah dan menangulangi
terjadinya tindak kejahatan persetubuhan yang dilakukan oleh ayah
kandung terhadap anak kandungnya adalah denga cara:

a. Langkah pre-emtif, merupakan upaya yang dilakukan oleh pihak
kepolisian untuk mencegah terjadinya tindak pidana, misalnya
menghimbau kepada masyarakat agar lebih waspada terhadap
kejahatan yang terjadi kepada anak, karena saat ini kejahatan
persetubuhan terhadap anak dibawah umur, bahkan anak kandung
sendiri sering Kita jumpai.

b. Langkah preventif, merupakan upaya yang masih dalam tataran
pencegahan sebelum terjadinya kejahatan. Dalam upaya preventif
yang ditekankan menghilangkan kesempatan untuk dilakukannya
kejahatan, misalnya pihak kepolisian melakukan patroli pada
daerah rawan kejahatan dan melakukan sosialisasi atau penyuluhan
kepada masyarakat setempat.

c. Langkah represif, upaya ini dilakukan saat telah terjadi tindak
pidana yang tindakannya berupa penegakan hukum, misalnya
penyediaan perangkat hukum yang diperlukan untuk melindungi

masyarakat sekitar.

5.2 Saran
Berdasarkan Hasil Penelitian dan kesimpulan di atas, peneliti

menyarankan:
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1. Diharapkan orang tua memiliki self control atau pengendalian diri
yang baik dengan tidak memaksa kehendak yang bisa merugikan sang
anak.

2. Diharapkan peran orang tua agar dapat mengawasi, mengontrol agar
tidak terjadi hal-hal buruk pada anak-anaknya. serta diharapkan agar
selalu menjaga keharmonisan hubungan suami istri dengan tidak
terlalu menomorsatukan hal-hal yang tidak penting diluar sana, supaya
tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan dalam keluarga serta
dibutuhkan juga kerjasama masyarakat di lingkungan sekitar yaitu
dengan langsung melaporkan kepada pihak kepolisian apabila terjadi
kasus kejahatan.

3. Untuk mencegah terjadinya kejahatan seksual terhadap anak, pihak
kepolisian harus dengan rutin melakukan patroli khususnya di daerah
yang rawan kejahatan. Untuk mengurangi jumlah kasus tindak pidana
persetubuhan, terutama persetubuhan yang dilakukan ayah kandung
terhadap anak kandungnya, agar pemerintah dan masyarakat serta
pemuka-pemuka agama terus menyiarkan hal-hal positif agar tidak
banyak lagi yang melakukan persetubuhan terutama persetubuhan ayah
kandung terhadap anaknya, dan bagi para pelaku tindak pidana,
hendaknya diberikan pengetahuan agar mereka mampu mengendalikan
nafsunya, sehingga kedepannya tidak terjadi lagi tindak pidana

persetubuhan terhadap anak terlebih anak kandung.
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